BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
mendapatkan beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Berdasarkan karakteristik pengemudi angkutan barang yang
mengujikan kendaraannya di UPUBKB Dinas Perhubungan Kabupaten
Blitar, diketahui bahwa 100% atau 97 responden berjenis kelamin laki-
laki, dan 44,3% atau 43 responden mayoritas berusia 41-60 tahun.
Berdasarkan pendidikan terakhir 83,5% atau 81 responden mayoritas
berpendidikan SMA/Sederajat. Berdasarkan Surat Izin Mengemudi (SIM)
35,1% atau 34 responden mayoritas memiliki Surat Izin Mengemudi
(SIM) BI. Berdasarkan pengalaman mengemudi 40,2% atau 39
responden mayoritas memiliki pengalaman mengemudi 11-15 tahun.
Berdasarkan diklat sertifikasi mengemudi 81,4% atau 79 mayoritas
responden tidak pernah mengikuti diklat sertifikasi mengemudi.

2. Berdasarkan penilaian pengetahuan pengemudi angkutan barang
terhadap penggunaan exhaust brake di UPUBKB Dinas Perhubungan
Kabupaten Blitar, diketahui bahwa 36,1% atau 35 responden mendapat
predikat A “Sangat Baik”, 36,1% atau 35 responden mendapat predikat
B “Baik”, 19,6% atau 19 responden mendapat predikat C “Cukup”, 7,2%
atau 7 responden mendapat predikat D “Kurang”, dan 1% atau 1
responden mendapat predikat D “Sangat Kurang”. Dari hasil penilaian
tersebut mayoritas pengemudi angkutan barang yang mengujikan
kendaraannya di UPUBKB Dinas Perhubungan Kabupaten Blitar mengerti
penggunaan exhaust brake, namun juga masih terdapat pengemudi
angkutan barang yang belum mengerti penggunaan exhaust brake,
tetapi jumlahnya hanya 28% atau 27 responden.

3. Berdasarkan hasil uji person chi-square, diketahui bahwa usia dan
pengalaman mengemudi tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan
pengemudi terhadap penggunaan exhaust brake. Program peningkatan
pengetahuan dan pemahaman pengemudi angkutan barang terhadap
penggunaan exhaust brake perlu dilakukan secara menyeluruh dan

merata kepada seluruh pengemudi angkutan barang tanpa
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membedakan usia dan pengalaman mengemudi. Sementara itu,
pendidikan terakhir, Surat Izin Mengemudi (SIM), dan diklat sertifikasi
mengemudi mempengaruhi tingkat pengetahuan pengemudi terhadap
penggunaan exhaust brake. Program peningkatan pengetahuan dan
pemahaman pengemudi angkutan barang terhadap penggunaan
exhaust brake dapat difokuskan pada kelompok pengemudi dengan
pendidikan terakhir, Surat Izin Mengemudi (SIM), dan diklat sertifikasi
mengemudi yang memiliki tingkat pengetahuan lebih rendah. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran keselamatan berkendara dan

kualitas sumber daya manusia.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa

saran yang dapat diberikan, sebagai berikut:

1. Perlu diadakan kampanye keselamatan lalu lintas, penyuluhan di
terminal atau tempat uji berkala kendaraan, dan pengawasan terhadap
praktik berkendara untuk menumbuhkan budaya berkendara yang
aman. Selain itu, perlu dikembangkan media pembelajaran visual seperti
video instruksional, modul interaktif, dan simulasi berkendara berbasis
teknologi untuk memberikan pengalaman praktis bagi pengemudi tanpa
menghadapi risiko nyata di jalan raya.

2. Perlu adanya penyelenggaraan pelatihan atau diklat dan sertifikasi bagi
pengemudi angkutan barang. Perusahaan angkutan barang diharapkan
dapat berperan aktif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pelatihan atau diklat dan sertifikasi bagi pengemudi, dan
evaluasi berkala kemampuan pengemudi. Sertifikasi kompetensi dapat
menjadi standar kualifikasi pengemudi profesional yang tidak hanya
mampu mengemudi tetapi juga memahami teknologi keselamatan
kendaraan, dan siap untuk bekerja di industri transportasi.

3. Untuk menghasilkan penelitian yang lebih luas mengenai faktor-faktor
keselamatan berkendara, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menambahkan analisis mengenai hubungan antara pengetahuan, sikap,
dan perilaku pengemudi di lapangan, memperluas populasi dan wilayah
penelitian agar diperoleh data yang lebih representatif dan dapat
digeneralisasi pada skala yang lebih luas, dan menggunakan metode
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penelitian campuran dengan menggabungkan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, sehingga data yang diperoleh lebih mendalam dan mampu
menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif.
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